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ABSTRACT 

The aim of this research is to determine the relationship between adjustment to the work environment and the work 

spirit of the Aceh Regional Police's Directorate of Samapta personnel. The research method used is a quantitative 

method. The population that meets the research criteria is 70 people who have been determined by the researchers. 

The sampling technique used was purposive sampling. Data collection uses a Likert scale, namely by distributing 

the research scale to respondents. Data analysis uses simple linear regression tests and hypothesis testing. The 

research results show that there is a positive and significant relationship between adjustment to the work 

environment and work enthusiasm. Based on the results, the correlation value (r) between the variables of 

adjustment to the work environment and work enthusiasm was 0.841 with a significance value of 0.000 (<0.05). 

This means that the hypothesis proposed in this research is accepted. 

Keywords: Adjustment to the Work Environment; Work Enthusiasm; Police Personnel; Quantitative Research; 

Aceh Regional Police. 

 

ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara penyesuaian diri dalam lingkungan kerja dengan semangat 

kerja personel Dit Samapta Polda Aceh. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Populasi 

yang memenuhi kriteria penelitian adalah 70 orang telah ditetapkan peneliti. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling. Pengambilan data menggunakan skala likert yaitu dengan menyebarkan 

skala penelitian kepada responden. Analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana dan uji hipotesis. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara penyesuaian diri dalam lingkungan kerja 

dengan semangat kerja. Berdasarkan hasil didapatkan nilai korelasi (r) antara variabel penyesuaian diri dalam 

lingkungan kerja dengan semangat kerja sebesar 0,841 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Artinya 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. 

 
Kata Kunci: Penyesuaian Diri dalam Lingkungan Kerja; Semangat Kerja; Personel Kepolisian; Penelitian 

Kuantitatif; Polda Aceh. 
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PENDAHULUAN 

Semangat kerja personel menjadi hal yang sangat penting bagi instansi kepolisian, karena 

berhubungan langsung dengan seluruh rangkaian kegiatan manajemen dan operasional. Semangat kerja 

menunjukkan sejauh mana personel bergairah dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya di dalam 

instansi kepolisian (Putri, Rialmi, & Suciati, 2021). Personel yang memiliki semangat kerja tinggi akan 

menunjukkan ketekunan, disiplin, dan keseriusan dalam melaksanakan pekerjaan, yang pada akhirnya 

mendukung tercapainya tujuan organisasi. 

Yulianto dan Mulyana (2023) mengemukakan bahwa semangat kerja merupakan keadaan psikologis 

positif yang mendorong individu untuk bekerja dengan giat dan konsekuen dalam mencapai tujuan yang 

ditetapkan oleh organisasi. Semangat kerja yang baik akan menimbulkan kesenangan dalam bekerja, 

mendorong produktivitas, serta meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan personel kepada 

masyarakat. Sebaliknya, semangat kerja yang rendah dapat menimbulkan pelanggaran disiplin, 

keterlambatan, dan penurunan kinerja (Hidayat & Sungkono, 2023). 

Menurut observasi peneliti di lapangan, banyaknya bintara remaja yang melakukan pelanggaran 

kecil, kurang disiplin, dan sering terlambat, sehingga membuat semangat kerja mereka menurun dalam 

melaksanakan tugas sehari-hari. Seharusnya bintara remaja harus lebih disiplin dan bersemangat dalam 

melaksanakan tugas sehari-harinya. Pentingnya melakukan penyesuaian diri terhadap lingkungan pekerjaan 

di personel Dit Samapta Polda Aceh menjadi sorotan. Pada dasarnya, kemampuan menyesuaikan diri itu 

dibentuk oleh kebudayaan setiap anggota Polri karena setiap individu berbeda dan mempunyai identitas 

masing-masing dalam kehidupannya. Ketika seorang anggota Polri berada pada sebuah kelompok, maka 

anggota Polri tersebut harus melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang ditetapkan di Dit Samapta Polda 

Aceh. 

Penyesuaian diri berlaku untuk siapa saja dan di situasi apapun. Berdasarkan hasil observasi peneliti 

di lapangan, anggota Polri yang berasal dari luar suku Aceh sering menyendiri atau tidak ikut berinteraksi 

dengan anggota Polri yang bersuku Aceh karena tidak memahami bahasa yang sedang mereka gunakan, 

sehingga menjadi hambatan dalam membangun komunikasi bagi anggota Polri di Dit Samapta Polda Aceh. 

Banyak faktor yang menjadi penyebab terjadinya atau timbulnya semangat kerja, satu di antaranya adalah 

sejauh mana kemampuan individu dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja (Sovitriana et al., 

2023; Honkley, 2024). 

Sovitriana et al. (2023) menjelaskan bahwa penyesuaian diri dalam lingkungan kerja merupakan 

respon psikologis dan perilaku yang dilakukan individu untuk mengelola tuntutan dari dalam dirinya 

maupun dari lingkungan kerja. Penyesuaian diri yang baik ditandai dengan kemampuan menghindari 

emosionalitas berlebih, terhindar dari mekanisme psikologis yang tidak sehat, kemampuan belajar dari 

pengalaman, sikap realistik dan objektif, pertimbangan rasional, serta kemampuan mengarahkan diri. 

Demikian pula Riyani dan Rohmah (2021) menemukan bahwa penyesuaian diri memiliki peran penting 

dalam menanggulangi stres dan menjaga kondisi psikologis pekerja yang berada dalam tekanan tinggi. 

Setiap personel diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan baik agar dapat diterima dan berinteraksi 

secara positif di lingkungan kerja. Kemampuan penyesuaian diri yang baik akan mendorong personel untuk 

semakin bersemangat terhadap pekerjaan serta mendukung tercapainya tujuan dari instansi kepolisian 

(Aulia, Respati, & Triatmanto, 2024). Hal tersebut dikarenakan personel mampu berpikir dan bertindak 

secara rasional, mengontrol emosi diri, serta mengusahakan terciptanya interaksi yang harmonis dengan 
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tuntutan di lingkungan kerja (Kasminir & Suriadi, 2024). Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara penyesuaian diri dalam lingkungan kerja dengan 

semangat kerja personel Dit Samapta Polda Aceh. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan positif 

dan signifikan antara penyesuaian diri dalam lingkungan kerja dengan semangat kerja personel. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional untuk 

mengetahui hubungan antara variabel penyesuaian diri dalam lingkungan kerja (X) dengan variabel 

semangat kerja (Y). Populasi dalam penelitian ini berjumlah 397 personel Dit Samapta Polda Aceh dengan 

sampel sebanyak 70 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu 

pengambilan sejumlah sampel berdasarkan adanya tujuan tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Data 

dikumpulkan melalui distribusi kuesioner yang diukur berdasarkan skala Likert yang terdiri atas skala 

penyesuaian diri dalam lingkungan kerja (40 aitem) dan skala semangat kerja (40 aitem). Pengujian 

validitas menggunakan validitas isi melalui professional judgement, sedangkan uji reliabilitas 

menggunakan koefisien Cronbach's Alpha dengan bantuan program SPSS 27.0. Analisis data dilakukan 

melalui uji asumsi (normalitas dan linearitas) serta uji hipotesis menggunakan analisis regresi linear 

sederhana. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pengujian validitas yang digunakan dalam penelitian ini merupakan validitas isi, yaitu validitas yang 

diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes berdasarkan analisis rasional atau professional judgement, yaitu 

dosen pembimbing. Diskriminasi aitem bertujuan untuk mengevaluasi aitem yang tepat untuk digunakan 

dalam menganalisis data. Apabila aitem yang memiliki nilai Item-Total Correlation < 0,3, maka aitem 

tersebut dianggap gugur. Berdasarkan penilaian tersebut, untuk skala penyesuaian diri dalam lingkungan 

kerja jumlah aitem sebelum gugur 40 aitem dan setelah aitem gugur tersisa 32 aitem dengan total aitem 

gugur sebanyak 8 aitem. Sementara itu, untuk skala semangat kerja jumlah aitem sebelum gugur 40 aitem 

dan setelah aitem gugur tersisa 28 aitem dengan total aitem gugur sebanyak 12 aitem. 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan koefisien formula Cronbach's Alpha dengan 

bantuan program SPSS 27.0. Hasil pengujian reliabilitas skala penyesuaian diri dalam lingkungan kerja 

dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Penyesuaian Diri dalam Lingkungan Kerja 

Skala Penyesuaian Diri dalam 

Lingkungan Kerja 
Formula Cronbach's Alpha Jumlah Aitem 

Sebelum aitem gugur dibuang 0,944 40 

Sesudah aitem gugur dibuang 0,900 26 

(Sumber: Hasil olah data peneliti, 2024) 
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Sementara itu, pengujian reliabilitas juga dilakukan pada skala semangat kerja yang dapat dilihat 

pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Semangat Kerja 

Skala Semangat Kerja Formula Cronbach's Alpha Jumlah Aitem 

Sebelum aitem gugur dibuang 0,918 40 

Sesudah aitem gugur dibuang 0,854 28 

(Sumber: Hasil olah data peneliti, 2024) 

Selanjutnya dilakukan uji asumsi yang terdiri atas uji normalitas dan uji linearitas. Kaidah yang 

digunakan untuk menyetujui uji normalitas data adalah jika signifikansi p > 0,05, maka data berdistribusi 

normal; sebaliknya, jika signifikansi p < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal. Hasil uji normalitas 

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sig Keterangan 

Penyesuaian Diri dalam 

Lingkungan Kerja 
0,200 Normal 

Semangat Kerja 0,200 Normal 

(Sumber: Hasil olah data peneliti, 2024) 

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui nilai signifikan di bagian Kolmogorov-Smirnov dalam tabel 

test Asym Sig sebesar 0,200, yaitu lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05). Dengan demikian, variabel bebas 

(X) yaitu penyesuaian diri dalam lingkungan kerja dan variabel terikat (Y) yaitu semangat kerja dalam 

penelitian ini terdistribusi secara normal. 

Selanjutnya, dua variabel dikatakan mempunyai hubungan linier apabila nilai p < 0,05; tetapi jika 

nilai p > 0,05, maka hubungan dua variabel tidak linier. Hasil uji linearitas disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 

Hubungan Variabel F Sig Keterangan 

Penyesuaian Diri × 

Semangat Kerja 
2,828 0,162 Linear 

(Sumber: Hasil olah data peneliti, 2024) 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, nilai F yang diperoleh sebesar 2,828 dengan nilai signifikansi p sebesar 

0,162. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan linear. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan linear antara variabel penyesuaian diri dalam lingkungan kerja dan variabel 

semangat kerja, sehingga memenuhi uji asumsi. 
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Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui keeratan serta arah hubungan antara variabel 

prediktor dengan variabel kriterium dalam penelitian ini. Hasil uji korelasi disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi 

Hubungan Variabel Nilai Korelasi (r) Sig Keterangan 

Penyesuaian Diri × 

Semangat Kerja 
0,841 0,000 Berkorelasi 

(Sumber: Hasil olah data peneliti, 2024) 

Berdasarkan hasil penghitungan tersebut, didapatkan nilai korelasi (r) antara variabel penyesuaian 

diri dalam lingkungan kerja dengan semangat kerja sebesar 0,841 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

(< 0,05). Artinya hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara penyesuaian diri dalam lingkungan kerja dengan semangat kerja personel Dit Samapta 

Polda Aceh. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

penyesuaian diri dalam lingkungan kerja dengan semangat kerja personel Dit Samapta Polda Aceh, dengan 

nilai korelasi (r) sebesar 0,841 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Nilai korelasi yang tinggi 

tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat penyesuaian diri dalam lingkungan kerja yang dimiliki 

personel, maka semakin tinggi pula semangat kerja yang ditunjukkan dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya. 

Penyesuaian diri dalam lingkungan kerja merupakan kemampuan individu menyesuaikan sikap, 

perilaku, dan cara berpikirnya agar selaras dengan budaya, nilai, dan dinamika di tempat kerja. Kemampuan 

ini menjadi modal penting bagi personel kepolisian agar dapat bekerja secara optimal di tengah dinamika 

tugas yang kompleks. Sovitriana et al. (2023) dalam penelitiannya pada pegawai Panti Sosial Bina Karya 

Harapan Jaya di Balaraja menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara penyesuaian diri dengan 

stres kerja dan produktivitas kerja, yang menunjukkan peran penting penyesuaian diri dalam mendukung 

performa kerja. Demikian pula Honkley (2024) menemukan bahwa kemampuan adaptasi memoderasi 

hubungan antara lingkungan kerja dan karakteristik pribadi terhadap stres kerja karyawan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Yulianto dan Mulyana (2023) terhadap karyawan PT "X" yang 

menemukan hubungan positif dan signifikan antara kualitas kehidupan kerja dengan semangat kerja 

karyawan dengan koefisien korelasi sebesar 0,706. Demikian pula penelitian Putri, Rialmi, dan Suciati 

(2021) pada personil Polri di Polres Sawahlunto menemukan bahwa lingkungan kerja dan motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja personel. Konsistensi hasil ini memperkuat posisi 

temuan penelitian dalam khazanah literatur psikologi industri dan organisasi, sekaligus mengonfirmasi 

bahwa kemampuan individu untuk menyesuaikan diri dan beradaptasi dengan lingkungan kerja merupakan 

faktor psikologis yang konsisten berkontribusi terhadap semangat dan kinerja kerja (Rahmawati & 

Mulyadin, 2023). 

Aulia, Respati, dan Triatmanto (2024) dalam penelitiannya pada personel Polres Sidoarjo 

menemukan bahwa efikasi diri dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota 
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kepolisian, dengan lingkungan kerja sebagai variabel mediasi. Wibisono dan Mariana (2023) juga 

menemukan bahwa lingkungan kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja anggota 

Kepolisian Daerah Provinsi Jawa Barat. Selain itu, Yusran, Hajar, dan Juharsah (2023) pada personel 

anggota Sekolah Polisi Negara (SPN) Polda Sultra menemukan bahwa lingkungan kerja non-fisik, disiplin 

kerja, dan pengembangan karir secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

personel kepolisian. Temuan-temuan tersebut menegaskan pentingnya faktor psikologis dan lingkungan 

kerja dalam menentukan performa personel kepolisian di berbagai konteks daerah (Sukmara et al., 2024; 

Pradana & Sutisna, 2023). 

Manusia pada dasarnya memiliki dua kedudukan dalam hidup, yaitu sebagai makhluk pribadi dan 

makhluk sosial. Sebagai makhluk pribadi, manusia mempunyai beberapa tujuan, kebutuhan, dan cita-cita 

yang ingin dicapai, di mana masing-masing individu memiliki tujuan dan kebutuhan yang berbeda dengan 

individu lainnya. Sebagai makhluk sosial, individu selalu ingin berinteraksi dan hidup dinamis bersama 

orang lain. Penyesuaian diri dalam lingkungan kerja adalah proses di mana seseorang menyesuaikan sikap, 

perilaku, dan cara berpikirnya agar selaras dengan budaya, nilai, dan dinamika di tempat kerja (Riyani & 

Rohmah, 2021). Hal ini penting untuk menciptakan hubungan yang harmonis dengan rekan kerja, 

meningkatkan kinerja, dan meraih kesuksesan dalam karier (Hondo, 2024). 

Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa penyesuaian diri dalam 

lingkungan kerja merupakan salah satu faktor psikologis yang berkontribusi signifikan terhadap semangat 

kerja. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi instansi Dit Samapta Polda Aceh untuk 

memberikan perhatian lebih pada aspek penyesuaian diri personel, khususnya bagi personel yang berasal 

dari latar belakang budaya yang berbeda, agar dapat berkontribusi optimal dalam pelaksanaan tugas 

kepolisian (Sari, 2024). 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai korelasi (r) antara variabel penyesuaian diri dalam 

lingkungan kerja dengan semangat kerja sebesar 0,841 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). 

Artinya hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara penyesuaian diri dalam lingkungan kerja dengan semangat kerja personel Dit Samapta 

Polda Aceh. Semakin tinggi penyesuaian diri dalam lingkungan kerja personel, maka semakin tinggi pula 

semangat kerja yang ditunjukkan. 

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa saran yang dapat diberikan adalah: pertama, bagi personel 

disarankan untuk selalu melakukan penyesuaian diri terutama dengan lingkungan kerja, agar pekerjaan 

yang menjadi tanggung jawab bidang dapat dikerjakan dengan lancar; kedua, bagi Dit Samapta Polda Aceh 

agar terus memantau kondisi psikis para personel serta mengadakan kegiatan refreshing dan family 

gathering bagi personel agar memperoleh penyegaran dan silaturahmi antar personel; ketiga, bagi peneliti 

selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain selain penyesuaian diri dalam lingkungan kerja 

terhadap semangat kerja dengan menggunakan analisis data yang berbeda serta menambah jumlah variabel 

lainnya sehingga menghasilkan penelitian yang lebih komprehensif. 
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